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BAB V 

PENUTUP 

5.1.  Kesimpulan 

Berdasarkan hasil analisa keandalan yang dilakukan pada perangkat 

Differential relay (Abb/Spad 346c) yang ada di PLTA KOTO PANJANG  dengan 

menggunakan metode Failure Mode Effect Analysis, maka dapat diambil 

kesimpulan bahwa : 

1. Untuk menentukan tingkat keandalan Differential Relay pada transformator 

perlu membuat tabel dampak kesalahan dan melakukan perhitungan analisis 

pada setiap komponen berdasarkan data dan hasil yang diperoleh.. 

Differential Relay pengaman transformator PLTA Koto Panjang memiliki 

nilai RPN tertinggi adalah Bimetal Switch sebesar 144, dengan tingkat 

keandalan 0,368 lalu kumparan Operate sebesar 112, dengan tingkat 

keandalan 0,367 dan kumparan Restrain sebesar 112, dengan tingkat 

keandalan 0,367  

2. Terjadinya kegagalan pada Differential Relay pengaman transformator di 

PLTA Koto Panjang disebabkan oleh waktu terjadinya kegagalan dan waktu 

Maintenance terlalu lama. Oleh karena itu dapatkan solusi berupa jarak antara 

waktu terjadinya kegagalan dan waktu Maintenane dipersingkat. Untuk 

mengatasi tingkat kerusakan pada Differential Relay pada transformator di 

PLTA Koto Panjang perlu dilakukan Maintenance berdasarkan tabel FMEA . 

 

5.2.  Saran 

1. Kondisi peralatan proteksi terjaga baik sehingga tetap berfungsi sebagai 

mana mestinya 

2. Perlu adanya melakukan kegiatan penanganan kerusakan yang 

menyebabkan kegagalan pada Relay 

3. Perlu adanya penambahan analisa perhitungan gangguan hubung singkat  

 


